Jurnal Ekonomi Revolusioner Vol 9, No 2, Februari 2026, Hal 71-82
ISSN: 24410685

PENGARUH KOMPENSASI DAN LINGKUNGAN KERJA TERHADAP
LOYALITAS PEGAWAI DENGAN KEPUASAAN KERJA SEBAGAI
VARIABEL INTERVENING DI RUMAH TAHANAN NEGARA KELAS
1B PADANG PANJANG

Vanesa Stevanie Nababan?, Selvi Yona Sari?, Olandari Mulyadi?®
Universitas Putra Indonesia YPTK Padang
E-Mail: vanesanababan3@gmail.com?, selviyonasari@upiyptk.ac.id?,
olandarimulyadi@upiyptk.ac.id 3

Abstrak — Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui analisis pengaruh Kompensasi dan Lingkungan
Kerja terhadap Loyalitas Pegawai dengan Kepuasaan Kerja sebagai Variabel Intervening di Rumah
Tahanan Negara Kelas 1IB Padang Panjang. Metode pengumpulan data melalui wawancara dan
menyebarkan kuisioner. Populasi dalam penelitian ini adalah 52 pegawai. Metode analisis data yang
digunakan adalah Structiral Equation Modeling (SEM) dengan menggunakan Partial Least Square
(PLS). Berdasarkan hasil analisis data terdapat bahwa Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kepuasaan Kerja, Lingkungan Kerja berpengaruh negatf dan tidak signifikan terhadap
Kepuasaan Kerja, Kompensasi berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Loyalitas Pegawai,
Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Loyalitas Pegawai, Kepuasaan
Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Loyalitas Pegawai. Dan Kompensasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Loyalitas Pegawai melalui Kepuasaan Kerja, Lingkungan Kerja
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Loyalitas Pegawai melalui Kepuasaan Kerja.

Kata Kunci : Kompensasi, Lingkungan Kerja, Loyalitas Pegawai, Kepuasaan Kerja.

Abstract — This research aims to analyze the influence of Compensation and Work Environment on
Employee Loyalty, with Job Satisfaction as an Intervening Variable at the Class 1B Padang Panjang
State Detention Center. Data collection methods included interviews and questionnaires. The
population of this study was 52 employees. The data analysis method used was Structural Equation
Modeling (SEM) with Partial Least Squares (PLS). Based on the data analysis, it was found that
Compensation has a positive and significant effect on Job Satisfaction, Work Environment has a
negative and insignificant effect on Job Satisfaction, Compensation has a positive and insignificant
effect on Employee Loyalty, Work Environment has a positive and insignificant effect on Employee
Loyalty, and Job Satisfaction has a positive and significant effect on Employee Loyalty through Job
Satisfaction. Compensation has a positive and significant effect on Employee Loyalty through Job
Satisfaction, and Work Environment has a positive and insignificant effect on Employee Loyalty
through Job Satisfaction.

Keywords: Compensation, Work Environment, Employee Loyalty, Job Satisfaction.

PENDAHULUAN

Sumber daya manusia adalah faktor sentral dalam suatu organisasi. Apapun bentuk serta
tujuannya, organisasi dibuat berdasarkan berbagai visi dan misi untuk kepentingan manusia
dan dalam pelaksanaannya misi tersebut dikelola oleh manusia. Setiap individu berkeinginan
untuk melakukan pekerjaannya dengan baik dan memberikan sumbangan penting kepada
organisasi atau institutnya.

Sumber daya manusia merupakan aset terpenting yang dimiliki setiap institut, karena
dengan aktivitas dan kegiatannya melibatkan sumber daya manusia. Akan tetapi kemampuan
dan pengetahuan yang dimiliki sumber daya manusia pada dasarnya terbatas sehinggga
diperlukan konsep strategi dalam pengelolaan sumber daya manusia. Strategi bertujuan untuk
melaksanakan program yang diarahkan selalu berdaya guna untuk mencapai tujuan perubahan
dan tentunya mengharapkan akan tercapainya produktivitas yang setinggi- tingginya.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa faktor yang penting berkontribusi secara
signifikan terhadap keberhasilan organisasi adalah loyalitas Pegawai. Suatu institut yang
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memiliki Pegawai loyal, kemungkinan besar akan menunjukkan performansi yang lebih loyal.
Lingkungan kerja juga memiliki fungsi penting dalam institut, lingkungan kerja yang baik dan
mandukung dapat memberikan dampak besar pada kenyamanan Pegawai dalam bekerja.
Dalam hal ini, kompensasi juga menjadi faktor penting dalam kenyamanan pegawai dalam
berkerja. Dengan adanya kompensasi yang sebanding dengan hasil kerja Pegawai dapat
meningkatkan kinerja Pegawai dalam hal Pegawai merasa dihargai dan mau lebih
berkontribusi dalam mencapai tujuan institut.

Membawa dan melibakan banyak individu untuk mendorong diri sendiri melebihi batas
kemampuan yang normal sampai mencapai keadaan yang dinamakan keletihan kerja yang
berdampak pada ketegangan di tempat kerja, dimana hal tersebut bisa dikatakan merupakan
ancaman yang serius, dimana hal ini dapat terjadi pada setiap jajaran yang ada di dalam
institut, baik atasan maupun bawahan, baik staff maupun pimpinan.

Loyalitas Pegawai merupakan sikap positif Pegawai terhadap institut tempat dia bekerja.
Pegawai dengan sikap loyalitas yang tinggi dapat bekerja tidak hanya untuk dirinya sendiri
tetapi juga untuk kepentingan institut. Menurut (Beban et al., 2025) loyalitas diartikan sebagai
kesetiaan seseorang yang hanya ingin bekerja di perusahaan sampai pensiun karena
memberikan pengembangan Kkarir dan kesejahteraan bagi karyawannya. Loyalitas Pegawai
sangat penting dan dibutuhkan bagi sebuah institut untuk menunjang kesuksesan dalam
menjalankan tujuan institut, karena manusia merupakan salah satu faktor produksi sebagai
penggerak dalam pelaksanaan proses produksi dan pelaksanaan dapat dilakukan dengan cara
efektif dan efisien sehingga menghasilkan keuntungan bagi perusahaaan.

Selain faktor kompensasi yang mempengaruhi kepuasan kerja yang dirasakan oleh
Pegawai lingkungan kerja menjadi faktor lain yang mempengaruhinya. Dalam (Nurhandayani,
2022) Lingkungan kerja dapat didefinisikan sebagai segala sesuatu yang menyangkut segi
fisik dan segi psikis yang secara langsung maupun tidak langsung akan berpengaruh terhadap
pegawai. Selanjutnya menurut kondisi linkungan kerja dikatan baik atau sesuai apabila
manusia dapat melaksanakan kegiatan secara optimal,sehat,aman dan nyaman. Lingkungan
kerja juga sangat penting untuk diperhatikan manajemen, meskipun lingkungan kerja tidak
melaksanakan proses produksi dalam institut tersebut.

Lingkungan kerja yang tidak nyaman membuat Pegawai kesulitan dalam menyelesaikan
pekerjaan yang seharusnya dikerjakan, bahkan seringkali tidak tepat waktu dalam
menyelesaikan pekerjaan. Dengan memberikan lingkungan kerja yang nyaman dan aman bagi
seluruh Pegawainya maka perkerjaan yang dilakukan oleh Pegawai akan berjalan baik dan
lancat. Lingkungan kerja merupakan salah satu hal penting yang harus diperhatikan oleh setiap
institut.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang diteliti (Safrida et al., 2023) dengan judul
pengaruh kompensasi dan lingkungan kerja terhadap loyalitas karyawan PT.BSI KC Medan S
Parman dengan kepuasaan kerja sebagai variabel intervening. Hasil penelitian memnunjukkan
bahwa hubungan yang terjadi antara Kompensasi dan Lingkungan Kerja dengan Loyalitas
Karyawan memiliki hubunganyang positif, dimana ketika Kompensasi, Lingkungan
Kerja, dan Kepuasan Kerja Karyawan ditingkatkan maka akan berdampak pada
Loyalitas Karyawan.

Penelitian (Nickko Ronalddo & Amalina Rizqi, 2024) dengan judul pengaruh
kompensasi dan lingkungan kerja terhadap loyalitas karyawan Non-Pns rumah sakit X.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kompensasi menunjukan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan
antara kompensasi terhadap loyalitas karyawan dan hasil uji parsial variabel lingkungan
kerja menunjukan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara lingkungan
kerja terhadap loyalitas karyawan.
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Berdasarkan pertimbangan dari beberapa kondisi di atas menunjukkan pentingnya usaha
yang harus dilakukan untuk meningkatkan kepuasan kerja Pegawai dengan mengetauhi faktor
yang mempengaruhi, oleh karena itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“PENGARUH KOMPENSASI DAN LINGKUNGAN KERJA TERHADAP
LOYALITAS PEGAWAI DENGAN KEPUASAN KERJA SEBAGAI VARIABEL
INTERVENING DI RUMAH TAHANAN NEGARA KELAS 11B PADANG
PANJANG”.

METODE PENELITIAN

Sesuai dengan tujuan penelitian dan permasalahan yang diteliti dan dirumuskan, maka
penelitian penulis dapat digolongkan pada penelitian yang bersifat deskriptif dan kuantitaf.
Analisis deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel baik satu
variabel atau lebih (indenpendent) tanpa membuat perbandingan atau hubungan dengan
variabel lain (Hasibuan, 2019).

Menurut (Islam, 2022) Populasi adalah subjek/objek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian di tarik
kesimpulan. Populasi adalah individu dalam semua wilayah penelitian yang akan dijadikan
subjek penelitian, tanpa ada yang tertinggal. Dalam penelitian ini yang akan menjadi populasi
ialah seluruh pegawai Rumah Tahanan Negara Kelas I1B Padang Panjang dengan jumlah 52
orang.

Menurut (Amin et al., 2023) sampel secara sederhana diartikan sebagai bagian dari
populasi yang menjadi sumber data yang sebenarnya dalam suatu penelitian. Dengan kata lain,
sampel adalah sebagian dari populasi unutk mewakili seluruh populasi. Teknik pengambilan
sampel pada penelitin ini dengan menggunakan teknik sampling jenuh dimana jumlah sampel
sama dengan jumlah populasi yaitu 52 orang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Teknik pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan metode SEM berbasis Partial
Least Square (PLS) memerlukan 2 tahap penilaian dari sebuah model penelitian yaitu outer
model dan inner model. Tahap-tahap tersebut Adalah sebagai berikut:
Menilai Outher Model atau Model Pengukur

Pengujian outer model dilakukan berdasarkan hasil uji coba angket yang telah dilakukan
untuk seluruh variabel penelitian. Terdapat tiga kriteria didalam penggunaan Teknik Analisa
data untuk menilai outer model yaitu Congvergent Validuty, Discriminant Validity dan
Compedite Reliability. Dalam tahap pengembangan korelasi 0,50 sampai 0,7 dianggap
memadai atau masih dapat diterima. Dalam penelitian batasan nilai-nilai Convergent Validity
diatas 0,7.
Pengujian Outer Model (Structural model) sebelum Eliminasi

Berdasarkan hasil pengujian outer model dengan menggunakan SmartPLS, diperolrh
nilai korelasi antara item pernyataan-pernyataan variabel penelitian sebagai berikut:
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Gambar 1. Hasil Pengujian Outer Model Sebelum Eliminasi
Sumber: Data Primer Diolah,2026
Dalam tahap pengembangan korelasi 0,50 sampai 0,7 dianggap masih memadai atau
masih dapat diterima. Dalam penelitian batasan nilai-nilai convergent validity diatas 0,7.
Pengujian Outer Model (Structural Model) Setelah Eliminasi
Berdasarkan hasil pengujian outher model data dengan menggunakan smartPLS.
Diperoleh nilai korelasi antara item pernyataan-pernyataan variabel penelitian sebagai berikut
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Gambar 2. Hasil Pengujian Outer Model Setelah Eliminasi
Sumber: Data Primer Diolah,2026

Berdasarkan hasil pengujian outher model data dengan menggunakan smartPLS. Dalam
tahap pengembangan korelasi 0,50 sampai 0,7 dianggap masih memadai atau masih dapat
diterima. Dalam penelitian batasan nilai-nilai convergent validity diatas 0,7 terdapat beberapa
indikator yang tereliminasi dari variabel penelitian. Secara umum telah ditemukan nilai
convergent validity yang layak atau valid, dimana masing masing item pernyataan yang ada
telah memiliki nilai convergent validity diatas 0.7.

Hasil Uji Average Variabel Extrated (AVE)

Penilaian outer model bertujuan untuk menilai korelasi antara score item atau indikator
dengan skor konstruknya yang menunjukkan Tingkat kevalidan suatu item pernyataan.
Pengujian outer model dilakukan berdasarkan hasil uji coba angket yang telah dilakukan unutk
seluruh variabel penelitian. Kriteria validity suatu konstruk atau variabel juga dapat dinilai
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melalui nilai Avarage Variance Extreacted (AVE) dari masing-masing konstruk atau variabel.
Konstruk dikjatakan memiliki validitas yang tinggi jika nilainya berasa diatas 0,50.

Tabel 1. Report Hasil Pengujian Nilai Variance Extracted (AVE)

Variabel Cronbach’s Rho-A Composite Nilai Average
Alpha Reability Variance
Extracted (AVE)
Kompensasi 0.955 0.957 0.963 0.763
(X1)
Lingkungan 0.955 0.957 0.963 0.763
Kerja (X2)
Kepuasaan 0.898 0.915 0.918 0.586
Kerja (Z)
Loyalitas 0.933 0.935 0.945 0.682
Pegawai (Y)

Sumber: Hasil Uji Outer Model SmartPLS, 2026

Berdasarkan gambar dan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa semua konstruk atau
variabel diatas memenuhi kriteria validitas yang baik. Hal ini ditunjukkan dengan nilai
Average Variance Extracted (AVE) diatas 0,50 sebagaimana kriteria yang direkomendasikan.
Penilaian Realibitas

Penilaian outer model bertujuan untuk menilai korelasi antara score item atau indikator
dengan skor konstruknmya yang menunjukkan Tingkat kevalidan suatu item pernyataan.
Pengujian outer model dilakukan berdasarkan hasil uji coba angket yang telah dilakukan untuk
seluruh variabel penelitian. Terdapat tiga kriteria dalam penggunaan Teknik Analisa data
untuk menilai outer model yaitu convergent validity, discriminant validity dan compesite
realibility. Penilaian iini dengan melihat nilai composite reliability dan nilai crombach alpha,
nilai suatu konstruk dikatakan reliabel memberikan nilai crombach alpha >0,70.

Berdasarkan output SmartPLS pada gambar diatas, telah ditemukan nilai composite
reliability masing-masing konstruk atau variabel besar dari 0,70. Dengan demikian dapat
disimpulkan tingkat kehadalan data baik atau reliabel.

uuuuuu

Gambar 3. Nilai Cronbach Alpha

Berdasarkan output SmartPLS pada gambar diatas, telah ditemukan nilai Cronbach
Alpha masing-masing konstruk atau variabel besar dari 0.70. dengan demikian juga dapat
disimpulkan bahwa tingkat kehandalan data telah baik atau realible.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis dapat
mengimplikasikan hal-hal sebagai berikut:
Pengaruh Kompensasi terhadap Kepuasaan Kerja

Berdasarkan hasil pengujian data pada tabel 4.19 dengan menggunakan alat bantu
program SmartPLS terlihat nilai Kompensasi sebesar 3.318 yang merupakan besarnya
pengaruh yang diberikan konstruk kompensasi terhadap kepuasaan kerja. Untuk mengetahui
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apakah hipotesis ini diterima atau ditolak, maka perhitungan perbandingan dimana nilai
koefisien original sampel sebesar 0,618 artinya terdapat nilai positif antara hubungan
Kompensasi dan Kepuasaan Kerja. Kemudian, nilai t-statistik > t-tabel 1,96 pada alpha atau
1,96 nilai P-Value < 0,05 oleh karena itu Ho ditolak H1 diterima, dengan kata lain terdapat
pengaruh positif dan signifikan Kompensasi terhadap Kepuasaan Kerja.

Kompensasi terbukti berpengaruh terhadap kepuasan kerja pegawai di Rumah Tahanan
Negara (Rutan) Padang Panjang, karena pemberian kompensasi yang adil, layak, dan sesuai
dengan beban kerja mampu meningkatkan perasaan dihargai serta kesejahteraan pegawai.
Ketika pegawai menerima gaji, tunjangan, dan fasilitas yang memadai, mereka cenderung
merasa puas terhadap pekerjaannya, menunjukkan sikap positif, serta memiliki motivasi kerja
yang lebih tinggi. Kondisi ini menciptakan rasa aman dan nyaman dalam bekerja, sehingga
pegawai dapat menjalankan tugas dan tanggung jawabnya secara optimal. Dengan demikian,
kompensasi yang baik menjadi salah satu faktor penting dalam meningkatkan kepuasan kerja
pegawai di Rutan Padang Panjang.

Hasil penelitian ini sejalan dengan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Rahmawati
et al., 2024) dengan hasil penelitian kompensasi berpengaruh terhadap kepuasaan kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasaan kerja.

Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kepuasaan Kerja

Berdasarkan hasil pengujian data pada tabel 4.19 dengan menggunakan alat bantu
program SmartPLS nilai t-statistik <t-tabel atau 0.030 < 1,96 nilai P-value 0.976 >0,05 dengan
demikian maka hipotesis tidak dapat diterima atau Ho diterima dan H2 ditolak, dengan kata
lain tidak berpengaruh dan tidak signifikan Lingkungan kerja terhadap kepuasaan kerja. Hal
ini menunjukkan bahwa Lingkungan kerja yang kurang baik mengakibatkan berkurangnya
kepuasaan kerja pegawai Rumah Tahanan Negara (Rutan) Padang Panjang. Nilai original
sampel yang bernilai Negatif sebesar- 0.010 menunjukkan bahwa arah hubungan Lingkunganh
kerja (X2) terhadap Kepuasaan Kerja (Z) adalah negatif, pengaruh tersebut belum cukup kuat
secara statistik untuk meningkatkan Kepuasaan Kerja.

Lingkungan kerja terbukti tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja pegawai di Rumah
Tahanan Negara (Rutan) Padang Panjang, karena kondisi lingkungan kerja yang ada
cenderung telah dianggap sebagai bagian dari tuntutan dan karakteristik pekerjaan oleh para
pegawai. Pegawai Rutan umumnya memiliki pemahaman dan kesiapan mental terhadap
situasi kerja yang terbatas, berisiko, serta penuh aturan, sehingga faktor lingkungan kerja tidak
lagi menjadi penentu utama tingkat kepuasan kerja mereka. Kepuasan kerja lebih banyak
dipengaruhi oleh faktor lain seperti kompensasi, jaminan kesejahteraan, dan kepastian karier,
sementara lingkungan kerja dipandang sebagai kondisi yang harus diterima dan disesuaikan
dalam pelaksanaan tugas sehari-hari.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Lingkungan & Organisasional, 2022)
dengan hasil Lingkungan kerja berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Kepuasaan
Kinerja.

Pengaruh Kompensasi Terhadap Loyalitas Pegawai

Berdasarkan hasil pengujian data pada tabel 4.19 dengan menggunakan alat bantu
program SmartPLS nilai t-statistik <t-tabel atau 0.795 < 1,96 nilai P-value 0.430 >0,05 dengan
demikian maka hipotesis tidak dapat diterima atau Ho diterima dan H3 ditolak, dengan kata
lain tidak berpengaruh dan tidak signifikan Kompensasi terhadap Loyalitas. Hal ini
menunjukkan bahwa Kompensasi yang kurang baik mengakibatkan berkurangnya Loyalitas
pegawai Rumah Tahanan Negara (Rutan) Padang Panjang. Nilai original sampel yang bernilai
sebesar 0.119 menunjukkan bahwa arah hubungan Kompensasi terhadap Loyalitas Pegawai
adalah tidak berpengaruh dan tidak signifikan, pengaruh tersebut belum cukup kuat secara
statistik untuk meningkatkan Loyalitas Pegawai.
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Kompensasi terbukti tidak berpengaruh terhadap loyalitas pegawai di Rumah Tahanan
Negara (Rutan) Padang Panjang, karena loyalitas pegawai lebih didorong oleh faktor non-
finansial seperti nilai pengabdian, tanggung jawab moral, serta komitmen terhadap institusi
dan tugas negara. Sebagai aparatur yang bekerja di lingkungan pemasyarakatan, pegawai
Rutan cenderung memandang kompensasi sebagai hak yang bersifat tetap dan standar,
sehingga tidak menjadi faktor utama dalam menentukan kesetiaan mereka terhadap organisasi.
Loyalitas lebih tercermin dari kesediaan pegawai untuk tetap menjalankan tugas dengan penuh
tanggung jawab, mematuhi aturan, serta menjaga integritas, meskipun kompensasi yang
diterima tidak mengalami peningkatan signifikan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Akuntansi & Keuangan, 2023) dengan
hasil penelitian kompensasi tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Loyalitas
Pegawai.

Pengaruh Lingkungan kerja Terhadap Loyalitas Pegawai

Berdasarkan hasil pengujian data pada tabel 4.19 dengan menggunakan alat bantu
program SmartPLS nilai t-statistik <t-tabel atau 1.089 < 1,96 nilai P-value 0.281>0,05 dengan
demikian maka hipotesis tidak dapat diterima atau Ho diterima dan H4 ditolak, dengan kata
lain tidak berpengaruh dan tidak signifikan Lingkungan Kerja terhadap Loyalitas. Hal ini
menunjukkan bahwa Lingkungan Kerja yang kurang baik mengakibatkan berkurangnya
Loyalitas pegawai Rumah Tahanan Negara (Rutan) Padang Panjang. Nilai original sampel
yang bernilai sebesar 0.183 menunjukkan bahwa arah hubungan Lingkungan Kerja (X2)
terhadap Loyalitas Pegawai (Y) adalah negatif, pengaruh tersebut belum cukup kuat secara
statistik untuk meningkatkan Loyalitas Pegawai.

Lingkungan kerja terbukti tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap loyalitas
pegawai di Rumah Tahanan Negara (Rutan) Padang Panjang, karena loyalitas pegawai lebih
dipengaruhi oleh faktor internal seperti komitmen pribadi, rasa tanggung jawab, dan
pengabdian terhadap tugas negara. Lingkungan kerja merupakan salah satu faktor yang
berpengaruh terhadap loyalitas pegawai dalam suatu organisasi. Lingkungan kerja yang
kondusif, aman, nyaman, serta didukung oleh hubungan kerja yang harmonis antarpegawai
dan pimpinan dapat meningkatkan rasa keterikatan pegawai terhadap organisasi. Kondisi
lingkungan kerja yang baik mendorong pegawai merasa dihargai, didukung, dan betah dalam
menjalankan tugasnya, sehingga menumbuhkan komitmen dan kesetiaan untuk tetap bekerja
dalam jangka waktu yang panjang. Sebaliknya, lingkungan kerja yang kurang mendukung,
seperti fasilitas yang tidak memadai, beban kerja yang tidak seimbang, serta hubungan kerja
yang kurang harmonis, dapat menurunkan loyalitas pegawai dan meningkatkan keinginan
untuk meninggalkan organisasi. Oleh karena itu, lingkungan kerja memiliki peran penting
dalam membentuk dan meningkatkan loyalitas pegawai. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian (Adilla et al., 2025) dengan hasil penelitian kompensasi tidak berpengaruh positif
dan tidak signifikan terhadap Loyalitas Pegawai.

Pengaruh Kepuasaan Kerja Terhadap Loyalitas Pegawai

Berdasarkan hasil pengujian data pada tabel 4.19 dengan menggunakan alat bantu
program SmartPLS nilai t-statistik <t-tabel atau 4.729 < 1,96 nilai P-value 0.000>0,05 dengan
demikian maka hipotesis dapat diterima atau Ho ditolak dan H5 diterima, dengan kata lain
berpengaruh dan signifikan Kepuasaan Kerja terhadap Loyalitas. Hal ini menunjukkan bahwa
Kepuasaan Kerja yang baik mengakibatkan meningkatkan Loyalitas pegawai Rumah
Tahanan Negara (Rutan) Padang Panjang. Nilai original sampel yang bernilai sebesar 0.677
menunjukkan bahwa arah hubungan Kepuasaan Kerja (Z) terhadap Loyalitas Pegawai (Y)
adalah positif.

Kepuasan kerja terbukti berpengaruh terhadap loyalitas pegawai di Rumah Tahanan
Negara (Rutan) Padang Panjang, karena pegawai yang merasa puas terhadap pekerjaannya
cenderung memiliki sikap positif, komitmen yang tinggi, serta keinginan kuat untuk tetap
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bertahan dalam organisasi. Kepuasan kerja yang muncul dari rasa dihargai, hubungan kerja
yang baik, kejelasan tugas, serta dukungan pimpinan mendorong pegawai untuk menjalankan
tugas dengan penuh tanggung jawab dan dedikasi. Kondisi ini memperkuat ikatan emosional
antara pegawai dan organisasi, sehingga semakin tinggi tingkat kepuasan kerja yang
dirasakan, semakin tinggi pula loyalitas pegawai di Rutan Padang Panjang.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Adilla et al., 2025) dengan hasil penelitian
kompensasi tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Loyalitas Pegawai.
Pengaruh Kompensasi Melalui Kepuasaan Kerja Terhadap Loyalitas Pegawai

Berdasarkan hasil pengujian data pada tabel 4.19 dengan menggunakan alat bantu
program SmartPLS nilai t-statistik <t-tabel atau 2.546 < 1,96 nilai P-value 0.014>0,05 dengan
demikian maka hipotesis dapat diterima atau Ho ditolak dan H6 diterima, dengan kata lain
Kepuasaan Kerja mampu memediasi pengaruh Kompensasi terhadap Loyalitas Pegawai. Hal
ini menunjukkan bahwa Kompensasi yang baik mengakibatkan meningkatkan Loyalitas
pegawai Rumah Tahanan Negara (Rutan) Padang Panjang. Nilai original sampel yang bernilai
sebesar 0.626 menunjukkan bahwa arah hubungan Kompensasi (X1) melalui Kepuasaan Kerja
(2) terhadap Loyalitas Pegawai (Y) adalah positif.

Kompensasi melalui kepuasan kerja terbukti mampu berpengaruh dan signifikan
terhadap loyalitas pegawai di Rumah Tahanan Negara (Rutan) Padang Panjang, karena
kompensasi yang adil dan layak mampu meningkatkan kepuasan kerja pegawai, yang
selanjutnya mendorong terbentuknya loyalitas terhadap organisasi. Ketika pegawai merasa
kebutuhan ekonominya terpenuhi dan kontribusinya dihargai melalui gaji, tunjangan, dan
fasilitas yang memadai, mereka akan merasakan kepuasan dalam bekerja. Kepuasan kerja
tersebut kemudian memperkuat komitmen, rasa memiliki, serta kesediaan pegawai untuk tetap
bertahan dan menjalankan tugas dengan penuh tanggung jawab, sehingga kompensasi secara
tidak langsung berperan penting dalam meningkatkan loyalitas pegawai di Rutan Padang
Panjang.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Setiyawan et al., 2025) dengan hasil
penelitian kompensasi melalui kepuasaan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Loyalitas Pegawai.

Penagruh Lingkungan Kerja melalui Kepuasaan Kerja terhadap Loyalitas Pegawai

Berdasarkan hasil pengujian data pada tabel 4.19 dengan menggunakan alat bantu
program SmartPLS nilai t-statistik <t-tabel atau 2.546 < 1,96 nilai P-value 0.978>0,05 dengan
demikian maka hipotesis dapat diterima atau Ho diterima dan H7 ditolak, dengan kata lain
Kepuasaan Kerja tidak mampu memediasi pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Loyalitas
Pegawai. Hal ini menunjukkan bahwa Lingkungan Kerja yang tidak baik mengakibatkan
berkurangnya Loyalitas pegawai Rumah Tahanan Negara (Rutan) Padang Panjang. Nilai
original sampel yang bernilai sebesar 0.018 menunjukkan bahwa arah hubungan Lingkungan
Kerja (X2) melalui Kepuasaan Kerja (Z) terhadap Loyalitas Pegawai (Y) adalah negatif.

Lingkungan kerja melalui kepuasan kerja terbukti tidak mampu memediasi pengaruh
Lingkungan Kerja terhadap Loyalitas Pegawai di Rumah Tahanan Negara (Rutan) Padang
Panjang, karena meskipun kondisi lingkungan kerja dapat memengaruhi tingkat kenyamanan
dan kepuasan pegawai, hal tersebut belum tentu mendorong peningkatan loyalitas terhadap
organisasi. Pegawai Rutan umumnya memiliki orientasi pengabdian dan komitmen
institusional yang kuat, sehingga loyalitas lebih dipengaruhi oleh faktor nilai profesional,
tanggung jawab moral, dan kewajiban sebagai aparatur negara. Dengan demikian, kepuasan
kerja yang terbentuk dari lingkungan kerja tidak menjadi perantara yang signifikan dalam
membentuk loyalitas pegawai di Rutan Padang Panjang.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Setiyawan et al., 2025) dengan hasil
penelitian kompensasi melalui kepuasaan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Loyalitas Pegawai.
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KESIMPULAN
Dari hasil dan penelitian Pengaruh Kompensasi dan Lingkungan Kerja terhadap
Loyalitas Pegawai dengan Kepuasaan Kerja sebagai Variabel Intervening di Rumah Tahanan
Negara Kelas I1B Padang Panjang dapat disimpulkan bahwa :
1. Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasaan Kerja di Rumah
Tahanan Negara Kelas 11B Padang Panjang
2. Lingkungan Kerja tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Kepuasaan
Kerja di Rumah Tahanan Negara Kelas 11B Padang Panjang
3. Kompensasi tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Loyalitas Pegawai di
Rumah Tahanan Negara Kelas 1B Padang Panjang
4. Lingkungan Kerja tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Loyalitas
Pegawai di Rumah Tahanan Negara Kelas 11B Padang Panjang
5. Kepuasaan Kerja berpengaruh positif dan ignifikan terhadap Loyalitas Pegawai di Rumah
Tahanan Negara Kelas I1B Padang Panjang
6. Kepuasaan Kerja mampu memediasi pengaruh Kompensasi terhadap Loyalitas Pegawai.
Rumah Tahanan Negara Kelas 1B Padang Panjang
7. Kepuasaan Kerja tidak mampu memediasi pengaruh Lingkungan Kerja terhadap
Loyalitas Pegawai. di Rumah Tahanan Negara Kelas 11B Padang Panjang.
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